BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SDI 14 Semarang
1. Sejarah Berdiri SDI Al-Azhar 14 Semarang

Al-Azhar adalah nama sebuah universitas Islam d@edu dunia yang
terletak di Kairo-Mesir. Pada tahun 1960 Rektorvdnsitas Al-Azhar, pada saat
itu Prof. Dr. Mahmoud Syaltout berkunjung di Jakadan memberikan nama Al-
Azhar pada sebuah masjid yang kemudian sampaissekaikenal dengan nama
“Masjid Agung Al-Azhar”.

Pada tanggal 7 April 1952 berdirilah Yayasan Pesanislam Al-Azhar
yang berada di Jin. Sisingamanggaraja, Kebayoram, Bakarta Selatan. Yang
kemudian dipatenkan namanya dengan mendaftarkam Padktorat Paten dan
Hak Cipta Kehakiman RI. No. 237232 pada tanggafj@stus 1998.

Melihat bahwa pola pendidikan Al-Azhar diminati lpak orang, maka
Yayasan BIMATAMA (Bina Manusia Utama) yang beradakdta Semarang
perlu memprakasai suatu kerjasama pendidikan dalmntuk kerjasama
franchise. Bentuk kerjasama ini dikenal dengan nama “Di Ba®ahbingan”.

Dalam bentuk kerjasama tersebut Yayasan Pesanstam IAl-Azhar,
Yayasan BIMATAMA semarang sebagai penyelenggara K, SD, serta SMP
Islam Al-Azhar yang berada di kota Semarang bedalam naungan YPI Al-
Azhar dengan keputusan No. 161/YPI/Pend/x/1998 aygetétan No. urut jenjang
14 kemudian dikenal dengan nama “SD Islam Al-Azhéit. SDI Al-Azhar 14
Semarang terhitung aktif mulai mengadakan KBM (l&&mn Belajar Mengajar)
pada bulan Juli tahun 1996 berlokasi di JIn. MTryldao Semarang dan pada saat
itu menggunakan gedung pinjaman milik BPD Jaten@nkB Pembangunan
Daerah Jawa Tengah).

Alhamdulillah pada bulan Juli tahun 1997, gedunariai yang terletak di
Jin. Klentengsari, Banyumanik-Semarang telah seffibangun. Sehingga pada
tahun itu SDI Al-Azhar 14 Semarang yang semuladiedi di JIn. MT Haryono
pindah ke Jin. Klentengsari No. 1A Pedalangan Baranik Semarang.
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Disusul kemudian pada bulan Juli tahun 2000 peminaang gedung TK

yang terletak di sebelah timur gedung SD telahssel&emudian bulan Juli tahun

2002 pembangunan gedung SMP berlantai 3 yangakrksebelah utara gedung

yayasan BIMATAMA juga telah selesai.

Setelah itu pada bulan Juli 2003 pembangunan Masjdzhar yang

terletak di sebelah timur gedung TK juga seles&enakan sehingga bisa

dipergunakan untuk kegitan ibadah dan keagamadnliolgkungan sekitar Al-

Azhar 14 Semarang.

Seluruh gedung sekolah, lapangan dan Masjid Al-AZHaSemarang di

bangun di atas tanah wakaf dari almarhum Drs. Sagnahar Paisan.

2. Visi, Misi dan Tujuan SDI Al-Azhar 14 Semarang
a. Visi SDI Al-Azhar 14 Semarang

“Berupaya membangun budaya sekolah yang Islanakumencetak pribadi

muslim yang berprestasi”.

b. Misi SDI Al-Azhar 14 Semarang:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7

8)

Pengembangan kurikulum berkarakter dengan pengeyabastandar isi
yang mengintegrasikan nilai- nilai Islam dalam pehafaran serta
menambah muatan pelajaran agama dan Al Qur’an.

Pengembangan sumberdaya manusia untuk lebih mendtetsampilan

IT dan kemampuan berbahasa Inggris.

Proses pembelajaran yang memperhatikan prinsigipriperkembangan
anak.

Penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yaregnbhah kenyamanan
murid dalam belajar.

Peningkatan mutu lembaga dan manajemen sekolahsgduag dan efektif.
Peningkatan standar kelulusan dengan menyusun gmnodsUKSES

UJIAN, bagi kelas VI.

Pembiayaan pendidikan yang transparan dan menakikntabilitas yang
baik dalam mengakomodasi seluruh sumber dana.

Penggunaan Standar penilaian yang jelas dan akurat.
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c. Tujuan sekolah

1) Meningkatkan anak untuk kompetitif dibidang ilmungetahuan dan
teknologi.

2) Meningkatkan anak untuk mampu membaca Al-Qur'argderartil.

3) Meningkatkan anak untuk mampu mengerjakan sholel&u dan sholat
sunnah.

4) Membantu anak agar dapat mengembangkan selurumspota baik
dibidang akademik maupun non akademik.

5) Membekali guru agar senantiasa mengembangkan po&disme diri.

6) Menciptakan lingkungan yang aman, nyaman dan bérsih

3. Struktur Organisasi

Sebagai lembaga formal SDI Al-Azhar 14 Semarang pugyai struktur
organisasi agar dalam pelaksanaan kegiatan dapegdeisir dengan baik. Untuk
memudahkan pencapaian tersebut terbentuklah strokganisasi sekolah yang
terdiri dari kepala sekolah, komite sekolah, wakaikulum, waka kesiswaan,
kepala tata usaha, dewan guru, serta peserta didik.

Kepala sekolah bertanggung jawab dalam pelaksakegiatan sekolah
dengan melakukan koordinasi dengan komite sekolaituku membina,
menghimpun potensi warga sekolah dalam rangka nkendupenyelenggaraan
kegiatan sekolah. Kepala tata usaha bertugas naglakan pengawasan terhadap
sekolah yang berkaitan dengan keadministrasianyeaéskan absen guru, absen
peserta didik, biodata peserta didik, surat menyuéaka kurikulum bertugas
menyusun daftar pembagian tugas mengajar, menyyadwal pelajaran,
melaksanakan tes tengah semester dan ulangan umomester berdasarkan
dengan ketentuan yang berlaku, menyusun satuajamela Waka kesiswaan

bertugas mencatat dan mengelompokkan siswa , paambitisiplin siswa.

'Dokumentasi SDI Al-Azhar 14 Semarang diambil daspBk Muhtarom tanggal 8
Februari 2012

’Hasil wawancara dengan lbu Risti Yuli Astuti, S.rKcselaku bidang Tata Usaha,
tanggal 8 Februari 2012
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Dengan adanya pembagian tugas yang jelas dihargpéekembangan
sekolah lebih cepat dan tujuan sekolah dapat dikajn. Adapun bagan struktur

organisasi sekolah sebagaimana terlampir.

4. Keadaan Guru, Karyawan dan Peserta Didik SDI Al&kzZt¥ Semarang

SDI Al-Azhar 14 Semarang pada tahun ajaran 2012/20amiliki tenaga
pendidik sebanyak 48, tata usaha sebanyak 4 omewawai perpustakaan 2
orang, dibantu oleh beberapa karyawan diantanyagastkebersihan 4 orang,
pembantu umum yang menyiapkan konsumsi 2 orangageependidik di SDI
Al-Azhar 14 Semarang berlatar belakang pendidikami gorogram sarjana
pendidikan yang lulusan S1 dari beberapa pergutinggi, yang masing-masing
guru mempunyai latar belakang pendidikan yang biErsia guru yang mengajar
mata pelajaran umum berasal dari pendidikan umumgilau yang mengajar
agama berasal dari pendidikan agama. Akan teteg®bDtliAl-Azhar 14 Semarang
semua guru harus bisa menguasai seluruh mata naelay@ng ada. Adapun
tenaga pendidik dan karyawan sebagaimana terlampir.

Adapun jumlah peserta didik di SDI Al-Azhar padahua ajaran
2011/2012 berjumlah 770 sisweSelama 2 tahun terakhir telah menghasilkan
prestasi-prestasi dalam perlombaan yang bisa d#iataadanya peningkatan
dalam hal prestasi bakat dan minat peserta didgngn banyak prestasi yang
diperoleh maka masyarakat semakin percaya akartdaigdDl Al-Azhar 14
Semarang. Adapun perolehan prestasi yang pernalh diapat dilihat dalam

lampiran.

5. Sarana dan Prasarana

Tahun ajaran 2011/2012 SDI Al-Azhar 14 Semarangardalsarana
prasarana dapat dikatakan mengalami peningkatang y@belumnya ruang
perpustakaan masih kekurangan refrensi buku-bulajapan, jumlah computer
yang terbatas, mulai tahun 2010/2011 sudah mulemgkapi, diharapkan peserta
didik dapat memanfaatkan fasilitas tersebut denbaik. SDI Al-Azhar 14

®Dokumentasi SDI Al-Azhar 14 Semarang diambil daspBk Muhtarom tanggal 8
Februari 2012
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Semarang sebagai lembaga pendidikan dasar yang eni&erb kesiapan sarana
prasarana yang mencukupi agar kegiatan belajar ajgangapat berlangsung
secara optimal. Dalam menunjang keberhasilan piadidya, lembaga ini
berupaya secara bertahap untuk melengkapi saranarasarana pendidikannya.

Pada observasi yang sudah dilakukan pada hari kdamigum’at, tanggal
17 Januari 2012 SDI Al-Azhar 14 Semarang telah rilemiiang kepala sekolah,
ruang wakil kepala sekolah, ruang belajar yangresgmtif yang berjumlah 24
ruang yang terdiri dari setiap kelas terbagi memndaduang, laboratorium IPA,
laboratorium bahasa, komputer, perpustakaan, rsangruang guru sebanyak 4
ruang, ruang BK, ruang AVA, ruang UKS, ruang jampai, ruang dapur,
koperasi dan kantin, aula serba guna, kamar mabdinyak 26

Berdasarkan upaya peningkatan yang dilakukan SDiAzhlar 14
Semarang dalam pemenuhan sarana dan prasaranadikgiakan baik serta
memadai dalam proses membantu kegiatan sekolamm agaéwvujudkan visi, misi
dan tujuan SDI Al-Azhar 14 Semarang.

B. Hasil Penelitian
1. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah di SDI Al-Azhar 14
Semarang

Kepemimpinan merupakan salah satu penentu keblenhasrganisasi
dalam mewujudkan tujuannya. Kualitas kepemimpinangydimiliki oleh salah
satu organisasi akan sangat mempengaruhi kebemmasganisasi tersebut dalam
kiprahnya untuk mencapai tujuan yang telah ditedaplan memiliki visi ke
depan untuk kemajuan lembaga.

Dalam kepemimpinan transformasional kepala sek8Rh Al-Azhar 14
Semarang lebih menekankan bagaimana cara memotaasimemberdayakan
fungsi dan peran bawahan untuk mengembangkan isaganPemimpin mampu
mengembangkan inovasi, mampu memberdayakan stabrgmisasi sehingga
guru dan karyawan di lembaga tersebut bekerja depgauh semangat untuk

mencapai hasil yang maksimal. Pemimpin akan memkégiatan dengan

“Hasil observasi di SDI Al-Azhar 14 Semarang tanggBebruari 2012
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mengedepankan visi yang merupakan suatu pandaagamagdapan kedepan yang
akan dicapai bersama dengan memadukan semua kekkat@mampuan dan
keberadaan para pengikut.
Berikut ini adalah perilaku kepemimpinan transfosioaal kepala sekolah
di SDI Al-Azhar 14 Semarang:
a. ldealized Influence
Ibu Yani Mulyani selaku kepala sekolah SDI Al-Aziif Semarang
optimis dan mempunyai keyakinan diri yang kuat, tembebut terlihat dari
cara berbicara tentang pandangan-pandangannya efgokbperbuatannya
dalam menjalankan organisasi di SDI Al-Azhar 14 8emg, dan
berhubungan dengan bawahannya. Beliau optimis,bsdbagan beberapa
pengalamannya memimpin selama ini rupanya SDI Alakz14 Semarang
sudah mulai mendapatkan perhatian dan kepercaydmdm dari masyarakat
karena mutu pendidikan yang meningkat di lembaggekeit
Hal senada juga diungkapkan Ibu Hanik MunjayanahAg selaku
koordinator guru kelas | menyatakan bahwa untukumgruhkan keyakinan
diri pada diri pribadinya dan dapat membuat orargngy dipimpin
mempercayainya, kepala sekolah selalu berfikir tifodan optimis dalam
melihat kedepan, terlebih mempunyai pengalamanesukalam memimpin
(misal, Ibu Yani mempunyai pengalaman sukses memifld Al-Azhar 14
Semarang dan dinobatkan sebagai guru berpresti@sijan keyakinan diri
yang kuat dan membuat guru dan karyawan memperga/ai
Dalam hal meyakinkan pihak lain, dia berusaha mieyak instansi
terkait dengan SDI Al-Azhar 14 Semarang semisal &aerian Pendidikan
Nasional (KEMENDIKNAS), lembaga donatur dan sebagai
Ibu Yani adalah seorang pemimpin yang mempunyaalkiegan diri

yang tinggi dan kuat serta mampu menularkannya depang dipimpin

®Hasil wawancara dengan Ibu Yani Mulyani selaku kegekolah, tanggal 17 Februari
2012

®Hasil wawancara dengan Ibu Hanik Munjayanah selkéardinator guru kelas 1,
tanggal 7 Februari 2012.
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bahkan membuat mereka meyakininya dengan sepeninyadhaMaka, kata-
katanya menjadi fatwa bagi mereka. Dampak perilagmacam ini akan
membuat seorang pemimpin menjadi pemimpin yangskeiik di depan
pengikutnya, mereka mempunyai ikatan emosi, inteldkdan spritual yang
kuat terhadapnya. Dia juga mampu dan pandai merkemarotoritas
kekuasaan yang dia miliki dalam meyakinkan civakademik SDI Al-Azhar
14 Semarang. Dengan demikian, karismatik kepenmampidapat dibangun
dengan menularkan ide-ide besar kepada pegawadayadengan tepat dan
benar memerankan otoritas kekuasaan yang pemimpiiki nuntuk
memenangkan hati, emosi, pikiran dan spritualisagyydi pimpin.

Konsisten atas komitmen juga merupakan perilakugyteiah di
praktekkan oleh Ibu Yani Mulyani, dia tetap dengdenya meskipun banyak
orang yang mengkritiknya atau tidak menyukai kepepmanya, misalnya
ide tentang memajukan lembaga. Konsisten atas kwmitdi SDI Al-Azhar
14 Semarang adalah tidak adanya tawar-menawadsghesaha-usaha untuk
mewujudkan visi dan misi. Usaha-usaha itu haruspteli jalankan apapun
resiko dan tantangannya. Kepala sekolah SDI Al-AdHaSemarang ini tidak
cukup dirinya yang berkomitmen tinggi terhadap \wdsin misi organisasi,
tetapi dia juga berusaha menumbuhkan komitmen yarggi pula dari
bawahannya terhadap visi besar organisasi. Agar pmamenumbuhkan
komitmen tinggi Ibu Yani menampilkan kejelasan visedepan dalam
membawa organisasinya.

Perilaku lainnya adalah merasuknya visi dan misl 8BAzhar 14
Semarang kedalam pikiran dan emosi seorang kegdalas. Dia selalu
berusaha menampilkan dirinya sebagai sosok pemimipidapan anggota
organisasinya. Dia juga seringkali mengingatkark braelalui ucapan dan
tulisan tentang visi dan misi SDI Al-Azhar 14 Searay kedepan dihadapan
mereka, bahkan seringkali dia mengaitkan sebuakateegyang dia hadiri
dengan visi dan misi lembaga yang dia pimpin. Pgyminharuslah benar-
benar memahami visi dan misi organisasi, menampildainya menjadi

wujud nyata dari visi misi tersebut agar mudah nich dan harus sering
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mengingatkan akan visi misi tersebut kepada yapgnginnya agar selalu
diingat dan merasuk juga ke dalam sanubari mereka.

Kepala sekolah bertangungjawab penuh untuk mewajudiisi
menjadi kenyataan dan memberikan pemahaman tergarignya action
dengan ucapan atau tindakan. Selain dengan ucaggpala sekolah
menciptakan iklim kerja yang kondusif, misalnya nbem tauladan kerja bagi
mereka dan pembagian wewenang kerja yang benategan Beliau juga
berusaha kuat untuk meningkatkan fasilitas di SDAzhar 14 Semarang
menjadi lebih baik agar mutu pendidikan dapat ngn

Menimbulkan ekpektasi yang tinggi, banyak meyerugarsatuan dan
memfokuskan pandangan dan perilaku karyawan untkujudkan visi misi
organisasi menjadi kenyataan. Dalam banyak kesempdiaik melalui
ucapan, tulisan dan perilaku kepala sekolah sesihgknengingatkan
pentingnya perjuangan dan pengorbanan, kebersadeakesamaan dalam
mewujudkan visi misi menjadi kenyataan.

Kepala sekolah juga selalu berusaha menunjukkanmilhi penting,
idealis, hal-hal yang agung dan sebagainya dan mampnumbuhkan
kebanggaan pada dirinya dan menumbuhkan kebanggeata diri
karyawannya dari pekerjaan yang sedang merekadakuktuk mewujudkan
visi, misi organisasi yang dia pimpin. seringkakmmakai bahasa agama untuk
menunjukkan nilai-nilai agung dari pekerjaan karganya, misalnya nilai
jihad, kekhalifaan, keikhlasan, kejujuran agar merafeh pahala dari Allah
kelak di akhirat. Bahasan agama terbukti masihtéfektuk menunjukkan
nilai-nilai penting dari sebuah pekerjaan.

Kunci sukses lainnya adalah kepala sekolah mampoumieuhkan
kebanggaan pada dirinya dan hal yang terpentindaladeemampuannya
untuk menumbuhkan kebanggaan pada diri bawaharentang visi, misi,
tugas dan organisasinya. Dengan demikian komitraeg yinggi dapat dilihat

pada seluruh pegawai lembaga tersebut. Dan merabekigpercayaan pada

"Hasil wawancara dengan Ibu Uluful Mazaya, S.Pdkselguru mapel IPA, tanggal 10
Februari 2012
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bawahan untuk melakukan hal-hal yang dapat mentkgkanutu pendidikan.
Kecilnya reward yang diterima tidak menyurutkan aegat mereka dalam
mengembangkan lembaga. Menumbuhkan kebanggaaleruaaga, visi dan
misi dan pemimpinnya akan membuat kepemimpinanh leffektif untuk
mengarahkan karyawan untuk berkontribusi terhagaphahary.

b. Inspirational Motivation

Untuk menimbulkan inspirasi dan motivasi bagi karganya, kepala
sekolah menjadi orang terdepan dalam melakukanageswDia juga
mempercepat keberhasilan (menghasilkan bukti bykaj) akan visinya
untuk  menginspirasi dan memotivasi mereka. Makemimpin dapat
menginspirasi dan memotivasi karyawannya denganadiéan dirinya untuk
memulai sesuatu dan memberikan bukti bukan janji.

Dikarenakan kepala sekolah telah tampil sebagaksesmimpin yang
dianggap berhasil menciptakan perubahan-perubah8DIdAl-Azhar maka
akan menginspirasi orang lain, khususnya oranggoraivitas lembaga
sendiri. Dengan sendirinya perilaku keberhasilarpake sekolah akan
memberikan dampak terhadap perilaku dan kepribagénimpin lembaga
tersebut kedepan. Sebagaimana yang disampaikadllibul Mazaya, S. Pd.
selaku guru IPA bahwa mereka mempunyai keinginaninméepala sekolah
jika suatu saat memimpin sebuah lembaga.

Dalam memberikan inspirasi dan motivasi kepala lsékanampu
mengkolaborasikan kemampuan menceritakan sesuatpad&e para
bawahannya. Beliau mempunyai kemampuan artikulaki-kata yang baik,
mampu menyederhanakan persoalan, sering menggumaleamodel yang
jelas dan mudah dimengerti dalam menjelaskan sesuat

Kepala sekolah SDI Al-Azhar 14 Semarang dalam meikdore

motivasi, mengajak guru dan karyawan untuk meldeat persepktif yang

8Hasil wawancara dengan Ibu Yani Mulyani, SP selakpala sekolah, tanggal 17
Februari 2012.

°Hasil wawancara dengan Ibu Uluful Mazaya, S.Pdkselguru mapel IPA, tanggal 10
Februari 2012.
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baru, dia memberikan strateginya untuk mencapaiaelsasaran organisasi
dengan sudut pandang yang baru. Maka, pemimpin tdapanotivasi
karyawannya dengan mengajak karyawannya untuk atetlari perspektif
baru sehingga ditemukan cara-cara baru untuk mancapi dan misi
organisasi.

Ibu Yani Mulyani mempunyai keterampilan menggunakaia-kata
yang dapat membangkitkan semangat/motivasi dan irassp para
karyawannya, semisal memakai istilah-istilah dalaahasa agama yang
dianut. Bahasa agama pada SDI Al-Azhar 14 Semamnagih mempunyai
pengaruh besar dalam menggerakkan orang lain. Thdala kalimat dari
kata-katanya saja yang memotivasi tetapi cara nmepgikan kepala sekolah
juga penuh dengan rasa dan sikap optimis, antdsiasneyakinkan. Maka,
pemimpin dapat memotivasi karyawannya dengan cargata dan bersikap
selalu optimis, antusias dan meyakinkan. Jika lmatretau simbol-simbol
agama digunakan akan memperkuat pengaruh kepenaimpin

Selain penggunaan kata-kata, penggunaan simbobkitmftentu juga
digunakan kepala sekolah untuk memotivasi guru damyawan. la
memanfaatkan simbol-simbol tertentu untuk mengdenakkaryawannya.
Contoh, menghadirkan orang-orang penting di SDIA&har 14 Semarang
dalam berbagai kegiatan.

Kepala sekolah SDI Al-Azhar 14 Semarang mempurkgahauan
ingin menjadikan SDI Al-Azhar 14 Semarang berkaalihternasional dengan
standar nasional. Maka beliau selalu memberikanvagitmotivasi terhadap
bawahannya untuk bekerja lebih maksimal untuk medkgn keinginan
tersebut.

Dari pengamatan yang peneliti lakukan, Kepala s¢k&DI Al-Azhar
14 Semarang telah menjadie model bagi guru dan karyawan. Dia berusaha
menjadi yang terdepan dan terbaik dalam segalaates@a. Apabila ia
mengatakan “guru harus kreatif dan inovatif * mailka menjadi orang

terdepan, dan membuktikan kekreatifannya. Selainjadé contoh, ia juga
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menciptakan kultur kedisiplinan, ketekunan, kerjaras, ikhlas dalam
organisasi yang dipimpinnya.

Dia selalu megkomunikasikan tentang perlunya sumdtion pada
karyawannya, yaitu suatu tindakan yang nyata. Képgman selalu terkait
dengan pelaksanaan dan penyelesaian. Maka, pemidapat memotivasi
karyawannya dengan selalu memberikan penjelasariunga kerja nyata
untuk mewujudkan sebuah visi dan misi.

Kepala sekolah juga mengetahui kondisi bawahaneyangga dia
selalu ada pada saat mereka membutuhkan bimbipgaimdungan, arahan
dan sebagainya dan kepala sekolah SDI Al Azhar &#ma$ang selalu
memberi solusi atas permasalahan yang dihadapbaleahart?

c. Intellectual Simulation

Tugas menstimulasi intelektualitas karyawan saabatliperlukan,
apalagi saat sekolah tidak mengarah kepada perkeyabadan perbaikan.
Kepala Sekolah melakukan perubahan-perubahan di SBEAzhar 14
Semarang secara bertahap. Secara normatif Sekelalidmsa Islam harus
menerapkan keislaman tersebut. Sebelum Ibu Yanjaibahsebagai kepala
sekolah pengelolaan sekolah kurang maksimal, nyigaldalam sarana
prasarana masih banyak yang belum ada, kurangngsifean, sholat
dhuha yang tidak terjadwal, dan sebagainya. Ak&mpitesetelah Ibu Yani
menjabat sebagai kepala sekolah sedikit demi sestikiuanya diperbaikf.

Dalam hal intelektual stimulation lbu yani mengawalinya dengan
melihat SDI Al-Azhar 14 Semarang tidak ada perkemgbha dari tahun ke
tahun. Kepala sekolah mempunyai inisiatif besarukinherubahnya dan
sedikit demi sedikit lembaga tersebut mengalami dgamn dibandingkan

dengan sebelumnya dan ditandai dengan sarana gmasgang lengkap,

Hasil observasi di SDI Al-Azhar 14 Semarang tangggebruari

"Hasil wawancara dengan Ibu Hanik Mujayanah,S.Aglkseburu koordinator kelas 1,
tanggal 7 Februari 2012.

2Hasil wawancara dengan Bapak Adhri Windhrardi, 4.8&laku pustakawan, tanggal 7
Februari 2012.
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prestasi semakin banyak yang diraih, dan minat arakat yang semakin
tinggi untuk menyekolahkan anaknya ke lembaga bets@

Dalam banyak kesempatan Ibu Yani juga mengajakakeayya untuk
melihat persoalan dari perspektif yang baru, letdpat dan lebih baik.
Perilaku semacam ini harus selalu dilakukan aganipta budayanya, dari
sinilah energi positif akan lahir dan penyegarakebja akan muncul. Kultur
memberi dan berkorban telah menjadi perspektif lsiam membersarkan
sebuah lembaga pendidikan Islam bernama SDI Al-AzdaSemarang. Dia
berusaha dan berhasil mengembangkan kultur ini edibaga tersebut.
Stimulasi intelektual dapat dilakukan dengan meikbarpemahaman bahwa
perjuangan dan pengorbanan adalah penting dalanbesamkan lembaga.

Memakai simbol-simbol inovasi juga merupakan pé&ulakepala
sekolah SDI Al-Azhar 14 Semarang, sebagai contoh pdsangnya
penghargaan dan piala-piala atas prestasi-prgstagidiperoleh sekolah. Dan
beberapa kata-kata motivasi sebagai simbol kreifilan inovasi lainnya
seperti selamat atas diraihnya siswa berprestal gajuaraan sains tingkat
nasional dan sebagain¥fa.

Kepala sekolah juga memberikan kesempatan selaasyla untuk
memperoleh pendidikan yang lebih tinggi dan mengiéxiakan guru dan
karyawan dalam pelatihan-pelatihan. Beliau juga stienulasi bawahannya
untuk mengaplikasikan apa yang telah diperoleh kaedengan mengajak
mereka berfikir mengenai rencana kedepan yang imjiakukan, serta
mendelegasikan berbagai pekerjaan seperti menyuagnam kerja masing-
masing koordinator kelas.

d. Individual Consideration
Dalam bentuk lainnya perilaku ini merupakan petl&epemimpinan

dengan mendekatkan diri kepada guru dan karyawearseemosi. Beliau

BHasil wawancara dengan lbu Yani Mulyani, SP selakpala sekolah, tanggal 17
Februari 2012.

YHasil wawancara dengan Ibu Uluful Mazaya, S.Pdkselguru mapel IPA, tanggal 10
Februari 2012.
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selalu berusaha hadir dalam setiap kesempatan wdtkumpul bersama
dengan bawahan dan peserta didik, melalui sholgarba’ah, kegiatan
khatmil Qur'an, lomba sains dan sebagainya. Makamimpin dapat
memberikan perhatian secara individu terhadap kagaya dengan sering
menghadirkan dirinya dalam sholat berjama’ah, kiat@ur'an, dan
sebagainya. Kepala sekolah berusaha menyediakamelgiadikan organisasi
sebagai aktualisasi diri bagi para pengikutnya dengturan-aturan yang
sudah disepakati agar tidak mengganggu kerja aagsinimisalnya adanya
koordinator antara kelas bawah dan kelas atas el@apsketua koordinator
kelas diberi kesempatan untuk berkreasi dan bemsiaerhadap kelas yang
dipimpinnya®

Kepala sekolah juga selalu berusaha memperhatiéeara seksama
kebutuhan dan kemampuan karyawan. Sekalipun demiéida prioritas-
prioritas yang harus diambil olehnya. Pemimpin dapemberikan perhatian
secara individu terhadap karyawannya mengeluarkginijakan-kebijakan
yang memperhatikan kebutuhan mereka atau bahk&orban secara pribadi
untuk memenuhinya, misalnya, gaji, fasilitas belajan kerja. Kemampuan
Prof. Imam dalam mendorong dan memberikan kesemuiia ruang kepada
karyawannya untuk belajar. Perilaku semacam innakeanumbuhkan emosi
mereka dengan baik karena mereka merasa dipenhailkh organisasi dan
pemimpinnya. Pemimpin dapat memberikan perhatianarae individu
terhadap karyawannya dengan memberikan kesempatamenfasilitasinya
untuk, mengikuti pelatihan-pelatihamorkshop dan sebagainy4.

Perilaku memberikan perlakuan yang adil dan merkerpengakuan
juga merupakan perilaku Ibu Yani. Prinsip membearikadiah adalah sesuai
dengan nilai relatif kontribusi yang diberikan @dap organisasi. Sedangkan
prinsip memberikan pengakuan adalah “beri pujida layak”. Pemimpin

dapat memberikan perhatian secara individu terhagiapg dipimpinnya

®Hasil observasi tanggal 17 Februari 2012 di SDA&har 14 Semarang

®Hasil wawancara dengan Ibu Hanik Mujayanah,S.Agkseguru koordinator kelas 1,
tanggal 7 Februari 2012.
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dengan memberikan penghargaan kepada yang begri@sisalnya kenaikan
pangkat yang sebelumnya sebagai guru percobaaradnanjru tidak tetap
dan menjadi guru tetap) dan dan menghukum yangnugde.

Ibu Yani adalah pemimpin yang memang fokus untuKejitiean
potensi yang dimiliki karyawannya. Sebagai contatalah memberikan
mereka kesempatan untuk belajar dan berpengaldmaantu terjadi apabila
pemimpin memberikan ruang bagi mereka, misalnya delegasikan
wewenang bagi mereka.

Kepala sekolah melatih dan memberikan umpan baitgybaik dan
tepat kepada karyawan agar mereka sukses dalasniagdbu Yani adalah
seorang pemimpin yang sudah dianggap sukses otghwan maka ia tidak
segan-segan memberikan rahasia-rahasia keberhakdpemimpinannya
dengan bertukar pengalaman dengan mereka.

Ibu Yani adalah pemimpin yang mampu menyediakanguaaktu,
fasilitas yang dapat digunakan karyawannya untuknbezdayakan dan
mengembangkan kemampuan dan keterampilannya gugafiormence
organisasi menjadi lebih baik. Pemimpin dapat meikée perhatian secara
individu terhadap karyawannya dengan mengeluarkabijdkan untuk
mempergunakan fasilitas yang di sediakan lembaga guemotivasi mereka

agar lebih optimal terhadap kemajuan lemb4ga.

2. Peningkatkan Mutu Pendidikan di SDI Al-Azhar 14 Semarang

Total Quality Management (TQM) adalah suatu sistem manajemen yang
berfokus kepada orang yang bertujuan untuk mentkghkakepuasastakehol der
pada biaya sesungguhnya secara berkelanjutannensrus. Untuk mewujudkan
hal tersebut, SDI Al-Azhar 14 Semarang senantiasagevaluasi diri, selalu
terbuka terhadap kritik dan saran demi memininrakisiemahan-kelemahan yang

ada baik eksternal maupun internal.

Hasil wawancara dengan Ibu Hanik Munjayanah selefardinator guru kelas 1,
tanggal 7 Februari 2012.

®Hasil wawancara dengan Ibu Yani Mulyani selaku Kas&kolah, tanggal 17 Februari
2012.
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a. Karakteristik Mutu di SDI Al-Azhar 14 Semarang

Pada prinsipnya SDI Al-Azhar 14 Semarang sudah mahie

karakteristik ~ Total Quality  Management  (TQM), senantiasa

diimplementasikan dalam setiap program yang diogkeam

1)

2)

3)

4)

Fokus padatakeholder baik internal maupun eksternal.

Seluruh guru dan karyawan berprinsip selalu terusmberikan
peningkatan  pelayanan yang menyenangkan dan  menarik
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki supayakashidik mentaati tata
tertib dalam belajar.

Memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas.

SDI Al-Azhar Semarang berupaya dalam meningkatkatumpendidikan.
Menggunakan pendekatan ilmiah dalam pengambilanutikepn dan
pemecahan masalah. Adanya buku pedoman sebagarensife
kependidikan sekaligus sebagai landasan-landasai kmiah. Apabila
mengambil keputusan tentang peraturan-peraturas, rapat kanwil, dan
sebagainya dengan pendekatan ilmiah, begitu jugant@nghadapi suatu
masalah maka menggunakan landasan tersebut. Kemandbesar tidak
mengalami kekeliruan dalam memutuskan suatu kebijalMisalnya,
tentang penerimaan murid baru dan pengeluaran mang bermasalah.
Memiliki komitmen jangka panjang.

Terdapat jangka pendek, jangka menengah dan japgkmng. Jangka
pendek, target harus tercapai dalam kurun waktu satun, jangka
menengah 5 tahun dan jangka panjang adalah 10 jemgndilaksanakan
dengan bekerjasama dengan pihak yayasan.Dalamspatdn program
yang direncanakan, SDI Al-azhar 14 selalu melangani 8 standar
pengelolaan pendidikan yang meliputi standastaindard proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan kependidilstandar sarpras,
standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan stapdailaian

pendidikan.
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5)

6)

7)

8)

9)

Membutuhkan kerjasama tim.

Kepala sekolah mengadakdaeamwork pada setiap program kegiatan.
Pada rapat bersama memberikan gagasan yang ba#ik erevaluasi.
Dalamteamwork ini terdiri dari pemikir dan pelaksana. Tim pemiDI
Al-Azhar 14 Semarang terdiri dari kepala sekolabkil kepala sekolah
bagian kesiswaan, kurikulum, dan kepala urusanusaha. Sebelum rapat
pleno diadakanteamwork mengadakan kordinasi terlebih dahulu. Pada
rapat ditingkat lebih luas selanjutnya sudah ada kasepahaman dalam
teamwork tersebut. Sehingga tidak terjadisunder standing diantara para
personeteamwork.

Memperbaiki proses secara berkesinambungan.

Kepala sekolah mengelola lembaga pendidikan daszgach tertib. Maka
segala item diperbaiki melalui evaluasi. Setiapu satinggu sekali
diadakannya evaluasi supaya mengetahui kelemaHam#kan selama
satu minggu tersebut.

Pendidikan dan pelatihan.

Pelatihan dilaksanakan guru maupun siswa, siswararain pelatihan
kepemimpinan, pelatihan dokter anak, poin-poin fa&sanak, sains,
pramuka, workshop ketrampilan. Sedangkan bagi gantara lain
workshop, seminar, pelatihan-pelatihan untuk méga@tigan mutu
pendidikan di SDI Al-Azhar 14 Semarang.

Memberikan kebebasan yang terkendali.

Kebebasan bermasyarakat dan berideologi sesuaadedeologi masing-
masing. Dalam pelaksanaan tugas, sesuai dengas paj®dk masing-
masing. Untuk mengendalikan kebebasan yaitu deatyaan. Di SDI Al-
Azhar 14 Semarang kebebasan berbicara dan ber@rdlkpmbangkan.
Hal ini dilaksanakan dalam forum rapat sehinggasana rapat dinamis.
Termasuk para siswa juga diberi kesempatan untydehdapat.

Memiliki kesatuan tujuan.

Visi dan misi sekolah harus dipahami guru, karyawan peserta didik.

Untuk menyegarkan ingatan akan visi dan misi, gedisentuh dalam

54



rapat-rapat dan pertemuan lain, sehingga muncurkpkkan, baik tenaga

pendidik maupun tenaga kependidikan. Segala ydwgjdkan di SDI Al-

Azhar 14 Semarang selalu mengacu pada visi darlem&iaga tersebut.

10)Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan.

Dalam melaksanakan pemberdayaan, strategi yandukida kepala

sekolah sendiri dengan berbagai cara untuk menkadlaszemua guru dan

karyawanya, karena menurut kepala sekolah sendial @ari sebuah
kinerja bisa berjalan secara maksimal diawali deanggbuah kesadaran.

Adapun dalam pelaksanaanya kepala sekolah selalganasi dari

kinerja dan kompetensi guru yang sedang berlangsiaigm KBM,

kepala sekolah selalu memberikan motivasi kepadafmwvahany’
b. Cara meningkatkan mutu pendidikan di SDI Al-AzhdrSemarang
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan selatrudaha
semaksimal mungkin dalam meningkatkan kualitas joétah dan mencapai
tujuan yang diinginkan. Dilihat secara garis besdara lain sebagai berikut.
1) Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia.
Program Peningkatan mutu sumber daya manusia dASBzhar

14 Semarang selalu diupayakan dan diselaraskamdetigj misi sekolah,

yakni peningkatan mutu SDM dalam program sebagiute

a) Tugas belajar ke jenjang lebih tingi, yakni memiemi kesempatan
kepada guru dan karyawan untuk melanjutkan stuginieng yang
lebih tinggi.

b) Kerjasama dengan pihak lain dalam penyelenggaretatiian atau
kursus-kursus. Seperti kursus Bahasa Inggris unguku dan
karyawan, pelatihan komputer, pengajian untuk giam karyawan.

c) Penyelenggaraan workshop atau seminar pendidikagade pihak
luar.

d) Workshop peningkatan kretifitas mengajar.

Hasil wawancara dengan Ibu Hanik Munjayanah selakoordinator guru kelas 1,
tanggal 7 Februari 2012.
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2)

f)

g)
h)

i)

Mengikuti Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) baik tihgkat Al-
Azhar ataupun tingkat wilayah.

Mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) uknt
peningkatan kualitas guru dalam mengajar.

Training Manajemen dan kepemimpinan tenaga pendidik
Peningkatan Kesejahteraan bagi guru dan karyawan.

Studi banding antar sekolah.

Program pembinaan siswa dan pembinaan guru daawary

a)
b)

d)

e)

Pembinaan siswa berprestasi dalam akademik mawupuakademik
Pembinaan ekstrakurikuler, ekstrakulikuler di SDI-Akhar 14
Semarangdibagi menjadi 2 yaitu ekstra kurikuleribvaian pilihan.
Ekstrakurikuler wajib  meliputi: kepramukaan. Seglkan ektra
kurikuler pilihan meliputi: Menggambar, Angklung,aif, Bahasa
Inggris, Basket, Silat, Art Skill, Sepak bola, Pbsk, Paduan Suara
dan Kesastraan

Program bimbingan konseling, program ini diberikeapada siswa
dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenduimgan secara
positif dan dinamis serta merencanakan masa depampimbing dan
membina siswa yang bermasalah serta memantau peakegannya,
mengadakarhomevisit bagi siswa bermasalah. BK dilakukan secara
terpadu antara guru BK, guru mata pelajaran, walak secara
langsung kepada peserta didik.

Pembinaan bagi guru, dan karyawan dilakukan set@p minggu
sekali setiap hari sabtu dengan diadakannya pamgdjan pada hari
itu pula diadakan evaluasi terhadap kinerja guruldayawan. Hal ini
dilakukan agar guru dan karyawan bisa meningkaitkaohanian.
Adanya homevisit bagi kelas VI menjelang akhir talajaran, hal ini
di maksudkan orang tua lebih memfokuskan anak ddlatajarnya

dirumah supaya optimal.
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f) Mengelola dan meminimalisir konflik di SDI Al-Azhd4 Semarang,
dengan cara berkembangnya saran dan kritik diagtana karyawan
dan siswa.

3) Layanan Pendidikan.

Sekolah yang berkualitas adalah sekolah yang mieaikan mutu

pendidikan, antara lain dengan:

a) Kurikulum yang digunakan di SDI Al-Azhar 14 Semagaadalah
KTSP dan dipadukan dengan kurikulum Al-Azhar jakagang
memadukan antara ilmu agama dan ilmu sains sehkeggEmbangan
keduanya bisa menjadi kelebihan bagi Al-Azhar.

b) Adanya ruang laboratorium IPA, Bahasa, ruang kosmpuBAVA,
musik, perpustakaan, dan sebagainya, hal tersaakdudkan untuk
menunjang pembelajaran yang tidak hanya berupa $&ga yang
dikuasai namun praktek juga dikuasai secara seigfan

c. Kendala kepala sekolah dalam meningkatkan mutu igiad di SDI Al-
Azhar 14 Semarang
Adapun kendala yang dihadapi kepala sekolah dalamningkatkan
mutu pendidikan di SDI Al-Azhar adalah:
1) Sarana dan prasarana
Kurang lengkapnya sarana prasarana seperti serapiilayng guru, ruang
serba guna menjadi tempat untuk sholat,kamar maiglva juga
digunakan untuk guru karena tidak adanya kamar miamasus untuk
guru, sehingga menghambat proses pelaksanaan katang mutu
sekolah, dan manajemen dalam arti luas yang sepgaubelum bisa
maksimal dalam peningkatan mutu sekolah. Kepalalaekmemberi
solusi dengan cara menjadwal sholat agar bisa meaggn fasilitas
dengan semaksimal mungkin dan bergantian dalam goeagan kamar

mandi.

Hasil wawancara dengan lbu Yani Mulyani selaku KeSekolah, tanggal 17 Februari
2012
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2)

3)

4)

Tenaga pendidik
Adanya beberapa tenaga pendidik yang kurang menyeakeemimpinan
kepala sekolah karena dirasa kepemimpinan kep&ialade di SDI Al-
Azhar 14 Semarang terlalu memaksakan kehendakmydirisevalaupun
untuk perbaikan mutu sekolah, akan tetapi kepdlalaslk secara bertahap
meyakinkan para bawahannya tentang artinya seleralbghan yang baik
yang akan berdampak pada mutu sekolah.
Orang tua peserta didik
Sebagian besar dari orang tua peserta didik yangtiplen anaknya
secara penuh terhadappihak sekolah, padahal tagigguab guru hanya
ada di sekolah saja, diluar jam sekolah peserif didlah bukan menjadi
tanggungjawab dari pihak sekolah dan sudah metgadgungjawab dari
orang tua masing-masing. Pihak sekolah memberil@uosis dengan
memberi pengertian kepada orang tua peserta didik hal tersebut dan
sedikit demi sedikit bisa di pahami oleh orangpaaerta didik.
Ekstrakurikuler
Pelaksanaanekstrakurikuler yang dilaksanakan di SDIAI-Azharl4
Semarang dirasa sudah cukup baik, dimana kegiasag Yperkenaan
dalam pengembangan minat, bakat dan kemampuanspgiewa sangat
diperhatikan dimana SDIAI-Azhar 14 Semarang merakah 1 hari
dalam 1 Minggu untuk seluruh siswa untuk dapat rikerigberbagai
macam ekstrakurikuler sesuai kemampuan yang dimillkendati
demikian dalam pengelolaan ekstrakulikuler banyadkak kendala
diantaranya:

a) Siswa kurang tertib dan bersungguh-sungguh dalarakssnakan
kegiatan ekstra kurikuler, terbukti dengan adangwa yang berlalu
lalang dan santai-santai.

b) Kurangnya pemanfaatan waktu luang, yang jika dieakbn lagi
akan lebih bagus.
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Problem solving (Solusi) yang di ambil SDI Al-Azhar 14 yaitu demga
melibatkan semua unsur yang ada di sekolah lalalatagertsebut di pecahkan
secara bersama, apabila perlu penggalian potengia@a pada siswa maka orang
tua dilibatkan dalam menentukan kebijakan lalu rdigaikan ke yayasan untuk
disosialisaikan kepada selurgteakholder yang ada di SDI Al-Azhar 14 yang
kemudian ditindak lanjuti sebagai program kegiatang harus dilaksanakan oleh

siswa.

C. Pembahasan

Keberadaan pemimpin memegang peranan penting aindalannya roda
organisasi, sesuai dengan perannya sebagai penarghkdan tujuan di masa
depan, agen perubahan, negosiator dan sebagair@embi

Diantara gaya kepemimpinan adalah kepemimpinansfvamasional.
Gaya kepemimpinan ini terbuka dalam membagikanrindsi dan tanggung
jawab kepada bawahan. Hal ini memang merupakan é&oemp penting dalam
menjalankan suatu organisasi, namun kepemimpinantidak cukup untuk
menerangkan usaha tambahan dan kinerja bawahansgaetulnya dapat digali
seorang pemimpin dari karyawannya, oleh karendigarlukan konsep lain yang
mampu menerangkan usaha bawahan yang lebih dadaekesepakatan tugas
dan imbalan antara pimpinan dan bawahan.

Salah satu bentuk kepemimpinan yang diyakini dapatgimbangi pola
pikir dan refleksi paradigma-paradigma baru dalaos aylobalisasi dirumuskan
sebagai kepemimpinan transformasional. Kepemimpinamsformasional yang
digambarkan sebagai kepemimpinan yang membangkitkdan memotivasi
karyawan untuk dapat berkembang dan mencapai &ilgau tingkat yang lebih
tinggi lagi sehingga mampu mencapai lebih dari yangreka perkirakan
sebelumnya.

Untuk mengetahui kepemimpinan transformasional lkeepakolah di SDI
Al-Azhar 14 Semarang, bagaimana kepala sekolah ngkaikan mutu

pendidikan di SDI Al-Azahar 14 Semarang, penulisngamalisis hal tersebut

59



sesuai dengan metode yang digunakan yaitu mengganaketode analisis
deskriptif kualitatif.

Penulis menganalisis kedua aspek pokok tersebutu yBertama,
mengenai analisis kepemiminan transformasional lkepakolah di SDI Al-
Azhar 14 SemarangKedua, cara Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SDI Al-Azhar 14 Semarang.

1. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah di SDI Al-Azhar 14
Semar ang

Keberadaan pemimpin memegang peranan penting aindalannya roda
organisasi, sesuai dengan perannya sebagai penarghkdan tujuan di masa
depan, agen perubahan, negosiator dan sebagair@embi

Orientasi kepemimpinan transformasional pada prosesmbangun
komitmen menuju sasaran organisasi dan memberiréayman kepada para
pengikut untuk mencapai sasaran-sasaran tersebetri Tkepemimpinan
transformasional mempelajari bagaimana cara pemimpengubah budaya
organisasi dan menata struktur organisasi sertaemmewnh strategi-strategi
manajemen untuk mencapai sasaran organissasi uefSeBrganisasi yang
dimaksud di sini adalah organisasi pendidikan ymgunya ada beberapa unsur
yang bekerja di dalamnya, unsur yang paling mendasniyaitu pemimpin
organisasi. Oleh karenanya pemimpin organisasi ntitu untuk bekerja
semaksimal dan seprofesional mungkin dalam meng&idad bawahannya.

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan, keppmém yang terjadi
di SDI Al-Azhar 14 Semarang adalah kepemimpinandsf@masional, dimana
kepemimpinan disini cenderung pada melaksanakamakan-tindakan yang
selalu menyerap aspirasi bawahannya, memberdaypkaa bawahan agar
bekerja secara maksimal, hal ini terbukti saat trdggaja SDI Al-Azhar 14
Semarang, dewan guru dilibatkan langsung dalam wosemy program untuk
kemajuan pendidikan. Tidak gegabah dalam bersikapndengambil keputusan,

ZIRahmat, Kepemimpinan Pendidikan, Konsep dan Aplikasinya, (Purwokerto: STAIN
Press, 2010), him. 66.
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selalu mengakomodasi seluruh kekuatan yang adaasebgektif, hal ini pun bisa
dilihat adanya komunikasi langsung antara guru denkepala sekolah baik
secara individu maupun kelompok.

Kepala sekolah SDI Al-Azhar 14 Semarang senantimemperthatikan
kebutuhan bawahan dengan berusaha menciptakannausabing percaya dan
mempercayai, berusaha menciptakan saling menghasigapati terhadap sikap
bawahan, memiliki sifat bersahabat, menumbuhkaarpeerta bawahan dalam
pembuatan keputusan dan kegiatan lain, dengan reangkan pengarahan diri,
selain itu tumbuh pula rasa respek dan hormat di#ii bawahan kepada
pimpinannya.

Sehingga apa yang menjadi tugas merupakan hasitu&m bersama
dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Dan jdgagan sikap pemimpin
kepala sekolah SDI Al-Azhar 14 Semarang membukaooin terhadap guru yang
seluas-luasnya untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Kepala sekolah SDI Al-Azhar 14 Semarang telah manfan tugasnya
dengan baik yaitu memberikan dorongan kepada gumu-ggar aktif bekerja
menurut prosedur dan metode tertentu, sehinggarjpekeitu berjalan dengan
lancar dan mencapai sasaran yaitu meningkatkan peutdidikan.

Untuk mengetahui kepemimpinan transformasional yditerapkan oleh
kepala sekolah di SDI Al-Azhar 14 Semarang, hengakepala sekolah dapat
menggunakan SWOT guna mengidentifikasi kekuatalemahan, peluang, serta
ancaman yang dimiliki sehingga dapat memanfaatkakudan dengan
meminimalisir ancaman dari proses kepemimpinan sfeamasional kepala
sekolah tersebut.

Faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan g&darfaktor eksternal
berupa peluang dan ancanfdnAdapun untuk memperjelas kepemimpinan
transformasional kepala sekolah SDI Al-Azhar 14 &eamg adalah sebagai
berikut:

#Ara Hidayat dan Imam MachaRengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Educa,
2010), him. 180.
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a. Analisis Internal

Secara garis besar ada 2 hal dalam menganalisagsisiingkungan

internal kepemimpinan transformasional kepala s#kali SDI Al-Azhar 14

Semarang adalah
1) Kekuatan( Srengths)

2)

Kekuatan pada proses kepemimpinan transformasi@ephbla

sekolah di SDI Al-Azhar Semarang adalah

a)

b)

d)

e)

f)
9)

Respon positif dan dukungan dari ketua yayasamangréadanya suatu
peningkatan yang dilakukan kepala sekolah, sangatantu kepala
sekolah dalam melaksanakan program yang akanrdigte

Dapat mengembangkan visi dan misi sekolah menjaatan

Kepala sekolah mempunyai keyakinan diri, tegagakesras dan ulet.
Mampu membangun jaringan kerjasama dengan seluarsoml
sekolah dan pihak luar baik dalam upaya peningkptestasi siswa
maupun dalam upaya peningkatan kualitas profesgmnalguru
Memiliki keunggulan dalam membangun komunikasi yaingik
dengan semua pihak.

Mampu menciptakan budaya dan iklim kerja yang keifdu

Memfasilitasi bawahannya dalam bekerja dan pengegaradiri.

KelemahanwWeakness)

Kelemahan pada kepemimpinan transformasional kegpefalah

SDI Al-Azhar 14 Semarang adalah

a)

b)

d)

Adanya tenaga pendidik yang tidak sepaham kepd&lalade dalam
memimpin dikarenakan kepala sekolah terlalu keadesna bersikap.
Fasilitas yang kurang memadai seperti sempitnyaguguru, tidak
adanya kamar mandi guru, aula yang digunakan ukediatan-
kegiatan yang lain.

Sebagian besar dari orang tua peserta didik yamgtiplean anaknya
secara penuh terhadap pihak sekolah meskipun gdloasekolah.
Kurang disiplinnya peserta didik dalam mengikuti giegan
ekstrakulikuler.
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b. Analisis Eksternal

Analisis eksternal ini meliputi peluang dan ancamaalam
kepemimpinan transformasional kepala sekolah di S&MAzhar 14
Semarang, sehingga dapat diketahui peluang damamncdalam pelaksanaan
kepemimpinan transformasional. Analisis ini meliplihgkungan secara
global yang mencakup kelayakan terhadap prograng yekan dijalankan,
sehingga dapat diidentifikasi hal-hal yang perldaldianakan dan tidak
dilaksanakan sehingga dapat diketahui peluang daanaan yang dimiliki
oleh SDI Al-Azhar 14 Semarang.
1) Peluang Oppertunity)

Peluang pada kepemimpinan transformasional kepeialah di

SDI Al-Azhar 14 Semarang adalah

a) Kepercayaan masyarakat terhadap SDI Al-Azhar 14 a%amg
semakin meningkat hal itu terlihat pada tahun ajaleru dan
mayoritas warga sekitar menyekolahkan anaknya di/{zhar 14
Semarang.

b) Lulusan SDI Al-Azhar 14 Semarang banyak diterimasdkolah-
sekolah Negeri yang ada di kota Semarang seper@NspiL, SMPN
02 dan SMP favorit lainnya.

c) Prestasi yang cukup membanggakan banyak diraihpsebrta didik
dalam berbagai kompetisi yang diikuti SDI Al-AzHa¥ Semarang.

2) Ancaman( Threats)
Ancaman yang perlu diperhatikan oleh kepala sekatttah

a) Sekolah berdekatan dengan sekolah formal sederajat.

b) Sekolah berdekatan dengan pemukiman warga, meragkkibwarga
merasa terganggu ketika ada antar jemput pesedi& diengan
banyaknya mobil yang parkir di depan rumah warga

c) Budaya, ketika diluar banyak anggota masyarakatg yaidak
mendukung peraturan yang ada di sekolah contohangayla pakaian,

dan waktu untuk belajar tersita dikarenakan dildarsediakan
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permainan yang banyak tanpa dukungan masyarak&anakan lupa

waktu dan banyak efek negatifnya.

Dari beberapa uraian di atas dapat dilihat pada @itbawah ini

Kekuatan( Srengths)

Kelemahar( weakness)

1) Respon positif dan dukungan dari ke
yayasan tentang adanya  su
peningkatan yang dilakukan kepad
sekolah.

2) Dapat mengembangkan visi dan m
sekolah menjadi nyata

3) Kepala sekolah mempunyai keyakin
diri, tegas, kerja keras dan ulet.

4) Mampu membangun jaringan kerjasa
dengan seluruh personil sekolah ¢
pihak luar baik dalam upaya peningka
prestasi siswa maupun dalam up:
peningkatan kualitas profesionalisr
guru

5) Memiliki keunggulan dalam membang
komunikasi yang baik dengan sem
pihak.

6) Mampu menciptakan budaya dan ikl
kerja yang kondusif.

7) menfasilitasi bawahannya dalam beke

dan pengembangan diri.

1) Adanya tenaga pendidik yang
tidak menyukai kepala
sekolah dalam memimpin
dikarenakan kepala sekolah
terlalu keras dalam bersikap

2) Fasilitas yang kurang
memadai seperti sempitnya
ruang guru, tidak adanya
kamar mandi guru, aula yang

digunakan untuk kegiatan

kegiatan.

3) Sebagian besar dari orang tfua

peserta didik yang menitipkan

anaknya secara

terhadap pihak sekolgh
meskipun diluar jam sekolah
4) Kurang disiplinnya peserta

didik dalam mengikut

kegiatan ekstrakulikuler

penuh

64



Peluang Oppertunity) Ancaman( Threats)

1) Kepercayaan masyarakat terhadap { 1) Sekolah berdekatan dengan
Al-Azhar 14 Semarang semak  sekolah formal sederajat.
meningkat hal itu terlihat pada tah|2) Sekolah berdekatan dengan
ajaran baru dan mayoritas warga sek  pemukiman warga, Kketika
menyekolahkan anaknya di SDI A  antar jemput peserta didik,
Azhar 14 Semarang. warga terkadang merasa

2) Lulusan SDI Al-Azhar 14 Semarar  terganggu dengan banyaknya
banyak diterima di sekolah-sekol mobil yang parkir di depap
Negeri yang ada di kota Semarang seff rumah warga
SMPN 01, SMPN 02 dan SMP favo| 3) Budaya, ketika diluar banyak
lainnya. anggota masyarakat yang

3) Prestasi yang cukup membangga tidak mendukung peraturan
banyak diraih oleh peserta didik dalg yang ada di sekolah contohnya
berbagai kompetisi yang diikuti SDI A]  budaya pakaian, dan waktu
Azhar 14 Semarang. untuk belajar tersita

dikarenakan diluar di sediakan

permainan yang banyak tanpa
dukungan masyaraka mereka

akan lupa waktu dan banyak

efek negatifnya.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kendala &elemahan dari
kepemimpinan transformasional kepala sekolah adatttnya tenaga pendidik
yang kurang sepaham dengan kepala sekolah, orangdserta didik yang
menitipkan anaknya secara penuh terhadap pihalkatekoeskipun diluar jam
sekolah, pengaruh budaya buruk dari luar dan tfasilyang kurang dengan
melihat jumlah peserta didik dan jumlah guru yamg ai SDI Al-Azhar 14
Semarang. Akan tetapi kelemahan tersebut dapanidmaiisir dengan kekuatan

dan peluang yang dimiliki oleh kepala sekolah. kadidala atau kelemahan yang
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ada bukanlah suatu masalah dalam kepemimpinan fdrarasional kepala
sekolah di SDI Al-Azhar 14 Semarang.

Kepala sekolah melakukan pendekatan secara embsigr@gan cara
beliau menyempatkan diri untuk hadir dalam acamaacekolah baik yang
diselenggarakan di dalam maupun luar sekolah. Dekghadiran beliau secara
tidak langsung para bawahan maupun para siswa ale@masa diperhatikan,
disamping itu beliau juga bisa mengawasi secarmgslarg kegiatan tersebut yang
untuk kemudian dievaluasi. Disamping itu, beliauggu memperhatikan
kesejahteraan bawahannya, seperti masalah gagilittes belajar dan kerja.
Berarti tidak hanya membebani dengan kebijakanjkiednn yang diamanatkan
pada bawahannya akan tetapi beliau juga memberalanb¢eward) sebagai
penghargaan atas jerih payah bawahannya. Dengaa seperti itu bisa
mensupport para bawahan untuk berlomba-lomba aasiksebaik mungkin.

Dengan kepemimpinan transformasional tidak hanyerso diri pribadi
(Kepala Sekolah) yang dapat dioptimalkan, melainksga dapat mengakses
sumber-sumber dari luar (Guru, Karyawan serta makgs). Kemampuan
mengakses sumber dari luar hanya mungkin terjialigekolah dan komunitasnya
menjadi organisasi yang terbuka. Keterbukaan isa hiilihat dari seberapa
instansi tersebut menerima masukan dari luar gplalimelakukan respon
terhadap perubahan secara terus merférBerubahan yang dimaksud adalah
perubahan secara bertahap menuju budaya pendighkanideal atau paling tidak
sesuai dengan apa yang dikehendaki. Pendidikan igad ini tercermin pada
kebutuhan para siswanya, jika kebutuhan individsingeamasing mereka belum

terpenuhi maka institusi tersebut belum bisa dikaiadeal.

2. Peningkatan Mutu Pendidikan di SDI Al-Azhar 14 Semarang
Dalam pemahaman umum mutu mengandung makna dédtamgkat)
keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baikuje barang maupun jasa;

baik yangtangible maupun yangntangible. dalam konteks pendidikan pengertian

Bgydarwan Danimlylenjadi Komunitas Pembelajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him.
74.
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mutu, dalam hal ini mengacu pada proses pendiddam hasil pendidikaff.
dalam "proses pendidikan" yang bermutu terlibabagailnput, seperti; bahan
ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metddgi (bervariasi sesuai
kemampuan guru), sarana sekolah/madrasah, dukwadyamistrasi dan sarana
prasarana dan sumber daya lainnya serta pencipteemana yang kondusif telah
dilaksanakan di SDI Al-Azhar 14, dukungateakholder yang ada berfungsi
mensinkronisasikan berbagaput tersebut atau mensinergikan semua komponen
dalam interaksi (proses) belajar mengajar baik ranturu, siswa dan sarana
pendukung di kelas maupun di luar kelas; baik Kateurikuler maupun ekstra-
kurikuler, baik dalam lingkup akademis maupun yamn-akademis dalam
suasana yang mendukung proses pembelajaran. midm deonteks "hasil
pendidikan" mengacu pada prestasi yang dicapai s#&blah pada setiap kurun
waktu tertentu (apakah tiap akhir semester, aldhun, 2 tahun atau 5 tahun,
bahkan 10 tahurfy.

Pendidikan yang berkualitas sangat di utamakan nkargroses
pembelajaran yang berhasil ialah proses yang meiligha lulusan yang
kompetitif tehadap keadaan, SDI Al-Azhar 14 didin sebagai alternatif bagi
masyarakat untuk mendapatkan pendidikan yang bargan berazaskan agama
Islam. hal ini sudah sesuai dengan konsep pendidiklam, dan yang lebih
menunjang proses peningkatan kualitas bahwasaretyag&n besgsteakholder
SDI Al-Azhar 14 Semarang adalah masyarakat dengakat sosial ekonomi
menengah ke atas sehingga potensi visi, misi, daart pendidikan yang ada
dapat di kembangkan menjadi lebih terarah. Kong#sig sangat mendukung
terciptanya pelayanan pendidikan bagi masyaraksrapkan keberadaan SDI Al
-Azhar 14 menjadi alternatif bagi masyarakat unim&ndapatkan pendidikan
yang baik bagi anak-anaknya dari segi akademis oranpn akademis (akhlak),

pembinaan ahlak di SDI Al-Azhar 14 Semarang sadig@amakan karena adanya

%pan Komariah dan Cepi Triatnavisionary Leadership Menuju Sekolah Efektif,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him.11

%Jerome S. ArcaroPendidikan Berbasis Mutu Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata
Langkah Penerapan, terj. Yosal Iriantara, (Yogyakarta: Pustaka Pe]&a05), him. 88.
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asumsi bahwasannya antara agidah dan ahlak hamutsardakan ahlaknya agar
tercipta manusia yang berpendidikan yang mempuatylak yang tinggi.

Antara proses dan hasil pendidikan yang bermutingsderhubungan.
Akan tetapi agar proses yang baik itu tidak satah,amaka mutu dalam arti hasil
(ouput) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah, danshgelas target yang
akan dicapai untuk setiap tahun atau kurun wakiunya. berbagai input dan
proses harus selalu mengacu pada mutu-ragput) yang ingin dicapai. dengan
kata lain tanggung jawab sekolah dalseiool based quality improvement bukan
hanya pada proses, tetapi tanggung jawab akhirnlgdala pada hasil yang
dicapai. Proses pendidikan yang ada di SDI Al-Azb&rbukan hanya terfokus
pada penyediaan faktamput pendidikan tetapi juga memperhatikan faktor proses
pendidikan. Input pendidikan di sekolah ini menjadi jaminan dalam
meningkatkan mutu pendidikan yang ada di SDI Al-&zh4.

Disamping itu mengingat sekolah sebagai unit pelakspendidikan
formal terdepan dengan berbagai keragaman poteakididik yang memerlukan
layanan pendidikan yang beragam, kondisi lingkungamy berbeda satu dengan
lainnya, maka SDI Al-Azhar dinamis dan kreatifatal melaksanakan perannya
untuk mengupayakan peningkatan kualitas/mutu péadid hal ini di buktikan
dengan diberikan kepercayaan untuk mengatur dangunes dirinya sendiri
sesuai dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan ditblknya. agar mutu tetap
terjaga dan agar proses peningkatan mutu tetapriedt, SDI Al-Azhar 14
memakai standar yang diatur dan disepakati secasgomal untuk dijadikan
indikator evaluasi keberhasilan peningkatan mutseteut. kepala sekolah di SDI
Al-Azhar 14 Semarang berperan penting dalam impfeasi dan mengevaluasi
programTQM mulai dari menetapkan konsep, tujuan hingga alokaktu yang
cukup untuk dapat meningkatkan kualitas SDI Al-Azhd4 Semarang di bidang
manajemen pendidikan. Penyelenggaraan pendidikarSli Al Azhar 14
Semarang telah berjalan dengan baik dan telah nfaatkan sumberdaya yang
ada. Hal ini ditandai denganut put yang dihasilkan cukup mengembirakan dalam
Ujian Nasional tingkat kelulusan 100 % dan mendapangkat 1 se Banyumanik

dengan nilai 28,15, disamping itu banyak prestesstasi yang diperoleh peserta
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didik dalam berbagai perlombaan. Analisis konsemgyaenulis lakukan
bahwasannya peningkatan-peningkatan selalu dilakukatuk menghasilkan
lulusan yang lebih baik. Peningkatan dilakukan dfibg akademik maupun
bidang non akademik.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan kepala sekolarentanakan dan
menganalisis kondisi sebelumnya, dalam rencanatketkoordinator membagi
masing-masing penanggungjawab dari setiap prograng yendak dijalankan,
agar memudahkan dalam meningkatkan mutu pendidik@mbagian tugas akan
memperjelas tugas yang akan dijalankan.

Kepala sekolah diharapkan secara terus menerusndadaningkatkan
mutu pendidikan. Peningkatan ini diusahakan untapatl bertahan dalam
menghadapi persaingan yang ada, dalam meningkatkéin pendidikan memang
seharusnya dilakukan dengan tujuan mampu mengikdtembangan pendidikan
saat ini, yang diharapkan dapat memenuhi standag yditetapkan oleh
pemerintah dan instansi terkait.

Untuk menjaga kestabilan mutu di SDI Al-Azhar 14rBeang maka perlu
peningkatan pendidikan dan pelayanan secara teemenms, sehingga mampu
melakukan inovasi-inovasi diberbagai bidang baitabhg sains maupun dalam
bidang imtaq serta pengembangan diri anak. Dengamikian kepuasan
pelanggan benar-benar bisa terjaga dan menumbulkepercayaan pada
masyarakat.

Cara kepala sekolah SDI Al-Azhar 14 Semarang dataemingkatkan
mutu pendidikan yaitu dengan
a. Meningkatkan mutu sumber daya manusia yang meliputi

1) Tugas belajar ke jenjang lebih tingi, yakni memkemi kesempatan
kepada guru dan karyawan untuk melanjutkan stuenieng yang lebih
tinggi.

2) Kerjasama dengan pihak lain dalam penyelenggaradatiipmn atau
kursus-  kursus. Seperti kursus Bahasa Inggtiskiguru dan karyawan,
pelatihan komputer, pengajian untuk guru dan kagyaw

3) Penyelenggaraan workshop atau seminar pendidikagadepihak luar.
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4)
5)

6)

7
8)

9)

di

Workshop peningkatan kretifitas mengajar
Mengikuti Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) baik tingkat Al-
Azhar ataupun tingkat wilayabh.
Mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)uknpeningkatan
kualitas guru dalam mengajar.
Training Manajemen dan kepemimpinan tenaga pendidik
Peningkatan Kesejahteraan, kesejahteraan merupakiam penting bagi
guru dan karyawan dalam meningkatkan mutu layanandidikan,
sehingga dari tahun ke tahun kesejahteraan gurkagawan senantiasa
ditingkatkan, antara lain meningkatnya gaji gura &aryawan, pengadaan
seragam bagi guru dan karyawan dan lain sebagainya.
Studi banding antar sekolah.

Beberapa kegiatan tersebut diharapkan sumber dagasia yang ada

SDI Al-Azhar 14 Semarang semakin meningkat dalamamberikan

pelayanan terhadap pelanggan pendidikan yakni peaggsa pendidikan. Di

samping itu diperlukan input siswa yang berkualiteedalui rekrutmen pada

saat penerimaan siswa baru.

. Program pembinaan siswa dan pembinaan guru daawary

1)
2)

3)

Pembinaan siswa berprestasi dalam akademik mawpuakademik
Pembinaan ekstrakurikuler, ekstrakulikuler di SIMAkhar 14 Semarang
dibagi menjadi 2 yaitu ekstra kurikuler wajib daitihan. Ekstrakurikuler
wajib meliputi: kepramukaan. Sedangkan ektra kudeikpilihan meliputi:
Menggambar, Angklung, Tari, Bahasa Inggris, Baskafat, Art Skill,
Sepak bola, Paskibra, Paduan Suara dan Kesastraan

Program Bimbingan konseling, program ini diberikapada siswa dalam
rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkusgeara positif dan
dinamis serta merencanakan masa depan, membimlangntembina
siswa yang bermasalah serta memantau perkembarsggamayngadakan
homevisit bagi siswa bermasalah. BK dilakukan secara terpathra guru

BK, guru mata pelajaran, wali kelas secara lang&epada peserta didik.
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4)

5)

6)

Pembinaan bagi guru, dan karyawan dilakukan setiép minggu sekali
setiap hari sabtu dengan diadakannya pengajian.pada hari itu pula
diadakan evaluasi terhadap kinerja guru dan kargawal ini dilakukan
agar guru dan karyawan bisa meningkatkan kerohanian

Adanya homevisit bagi kelas VI menjelang akhir tafajaran, hal ini di
maksudkan orang tua lebih memfokuskan anak daldajabeya dirumah
supaya optimal.

Mengelola dan meminimalisir konflik di SDI Al-Azhat4 Semarang,
dengan cara berkembangnya saran dan kritik diagtaxg karyawan dan

siswa.

. Layanan Pendidikan.

Sekolah yang berkualitas adalah sekolah yang mieaikan mutu

pendidikan, antara lain dengan:

a.

b.

Kurikulum yang digunakan di SDI Al-Azhar 14 Semajaadalah KTSP
dan dipadukan dengan kurikulum Al-Azhar jakarta ggzamemadukan
antara ilmu agama dan ilmu sains sehingga keseigalbakeduanya bisa
menjadi kelebihan bagi Al-Azhar. Hal ini dilakukagar sekolah secara
kelembagaan dapat merespon secara proaktif berh@aygembangan
informasi, agama, ilmu pengetahuan, teknologi dam serta tuntutan
zaman.

Adanya ruang laboratorium IPA, Bahasa, ruang koempwVA, musik,
perpustakaan, dan sebagainya, hal tersebut dimedsuohtuk menunjang
pembelajaran yang tidak hanya berupa teori saja yhkuasai namun
praktek juga dikuasai secara seimbang.

Untuk memudahkan kerja bagi semua unsur pendidikaka diperlukan

pembagian tugas yang jelas untuk menghindari adamyerlapping diantara

masing-masing unsur tersebut. Sehingga dalam HKowmlam evaluasi serta
penanggulangan masalah dapat dilaksanakan sesngardeugasnya. Adanya
pembagian tugas juga menghindari monopoli peminyaing kurang memberi

ruang untuk berkreatifitas bagi bawahannya.
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Kendala-kendala atau permasalahan sekolah secgegp $hususnya
kepala sekolah langsung mengambil tindakan dan regkalm solusi dengan cara
melibatkan semua unsur yang ada di sekolah lalalatagertsebut di pecahkan
secara bersama, oleh karenanya di SDI Al-Azhar érha®ang dalam proses
peningkatan mutu pendidikan selalu mudah karenauaepihak berpartisipasi
dalam proses peningkatan mutu sekolah.

Dengan mengadakan perbaikan-perbaikan internal mitleaapkan mutu
pendidikan dapat meningkat datekeholder merasa puas dengan hasil yang
diperolehnya. Sehingga kepercayaan terhadap cSRdsAl-Azhar 14 Semarang
tetap terjaga karena kualitas pendidikan di lembegzebut.

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan, keppimém yang terjadi
di SDI Al-Azhar 14 Semarang adalah kepemimpinangy#&mansformasional,
dimana kepemimpinan disini cenderung pada melaksangéindakan-tindakan
yang selalu menyerap aspirasi bawahannya dan mdayadan para bawahan,
hal ini terbukti saat rapat kerja SDI Al-Azhar 1dnsarang, dewan guru dilibatkan
langsung dalam menyusun program untuk kemajuanigikad. Tidak gegabah
dalam bersikap dan mengambil keputusan, selalu akengodasi seluruh
kekuatan yang ada secara objektif, hal ini pun bisihat adanya komunikasi
langsung antara guru dengan kepala sekolah bai&raseiodividu maupun
kelompok.

Kepemimpinan transformasional yang diterapkan &kgtala sekolah SDI
Al-Azhar 14 Semarang dapat meningkatkan mutu pékathadi lembaga tersebut
dengan melihat banyaknya prestasi yang diperoléddaerbagai perlombaan,
meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap bsetesebut. Indikator dari
kepemimpinan transformasional kepala sekolah di AbAzhar 14 Semarang
adalahidealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan
individualized consideration.

Dengan kepemimpinan transformasional kepala sekslhAl-Azhar 14
Semarang mengindikasikan perubahan-perubahan dengantiptakan iklim
organisasi yang kondusif, kebebasan mengeluarkatiapat, serta adanya sangsi

yang diberikan kepada staf/pegawai yang melakukaalkhan, dengan demikian
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para staf/pegawai akan memiliki motivasi yang tirdgjam menerima perubahan
tersebut dan dengan perubahan-perubahan ke arghlsfain baik maka mutu
pendidikan dapat meningkat.

Dapat disimpulkan bahwa dengan model kepemimpirerstormasional
kepala sekolah SDI Al-Azhar 14 Semarang dapat memabgerubahan-
perubahan, perbaikan organisasi sehingga dapangietkan mutu pendidikan
di SDI Al-Azhar 14 Semarang.
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